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ABSTRAK  ABSTRACT 

Salah satu media pembelajaran E-learning yang cukup 

dikenal masyarakat yaitu Google Classroom. Demi 

meningkatkan efektifitas penggunaan Google 
Classroom, diperlukan apliakasi penunjang yang 

familiar dan sering digunakan, yaitu WhatsApp. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh dan besar 

pengaruh media pembelajaran Google Classroom 
berbantuan Whatsapp terhadap hasil belajar 

metematika siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco 

Kandat Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Teknik sampling yaitu random sampling. Populasi 

penelitian yaitu siswa kelas VII sebanyak 120 siswa. 

Sampel penelitian yaitu kelas VII A dan VII B sebanyak 

42 siswa. Metode pengambilan data melalui tes hasil 

belajar siswa. Analisis data menggunakan uji t dengan 

bantuan SPSS 26.0. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan media Google 
Classroom berbantuan Whatsapp terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco 

Kandat Kediri, dan (2) Berdasarkan nilai cohen’s 

penggunaan media Google Classroom berbantuan 

Whatsapp terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri 

memiliki efek besar.  

Kata Kunci: Media Google Classroom Berbantuan 

Whatsapp; Hasil Belajar Matematika, Siswa MTs. 

One of the E-learning learning media that is well known to 

the public is Google Classroom. In order to increase the 

effectiveness of using Google Classroom, a familiar and 

frequently used supporting application is needed, namely 

WhatsApp. The purpose of the study was to determine the 

effect and magnitude of the influence of the Google 

Classroom learning media assisted by Whatsapp on the 

mathematics learning outcomes of class VII students at 

MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri. This research 

uses a quasi-experimental (quasi-experimental) type of 

quantitative approach. The sampling technique is random 

sampling. The population of this research is class VII 

students as many as 120 students. The research sample is 

class VII A and VII B as many as 42 students. The method 

of data collection is through student learning outcomes 

tests. Data analysis using t-test with the help of SPSS 

26.0. The results of this study are (1) There is a significant 

effect of using Google Classroom media with the help of 

Whatsapp on the mathematics learning outcomes of class 

VII students at MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri, 

and (2) Based on Cohen's value the use of Google 

Classroom media assisted by Whatsapp on the 

mathematics learning outcomes of class VII students at 

MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri has a big effect. 

Keywords: Whatsapp-assisted Google Classroom Learning 

Media; Mathematics Learning Outcomes, MTs Students. 
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1. PENDAHULUAN  

Ada berbagai macam komponen penunjang pembelajaran di kelas salah satu yang 

memiliki peran penting adalah media pembelajaran (Farida, Destiniar, & Fuadiah, 2018). Media 

telah menunjukan keunggulannya membantu para guru dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran serta lebih cepat dan lebih mudah ditangkap siswa (Dahdal, 2020; Rahaded, 

Puspitasari, & Hidayati, 2020).  Media pembelajaran merupakan salah satu faktor 

mempengaruhi keberhasilan belajar (Puspitarini & Hanif, 2019; Syakur, 2020; Wulandari, 

Suwarto, & Novaliyosi, 2021). Dengan media, siswa dapat termotivasi, terlibat aktif secara fisik 

maupun psikis, memaksimalkan seluruh indera siswa dalam belajar dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Elyana, Wulandari, & Mulyani, 2022). Sehingga dapat 

disimpulkan jika media memiliki peran penting dalam pembelajaran karena dapat membantu 

guru dalam menyampaikan pembelajaran dan dengan media siswa menjadi lebih termotivasi 

dan aktif dalam pembelajaran. 

Seiring perkembangan zaman teknologi semakin berkembang dan setiap kegiatan 

manusia melibatkan jaringan internet (Hermanto & Srimulyani, 2021; Sari & Madio, 2021; 

Amaghouss & Zouine, 2022). Dalam dunia pendidikan, pembelajaran dengan melibatkan 

jaringan internet dikenal dengan istilah E-learning (Maatuk, dkk., 2022). Menurut Jaya Kumar C. 

Koran E-learning merupakan sembarang pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan 

rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi 

atau bimbingan (Elyas, 2018). E-learning merupakan pendekatan pembelajaran melalui 

perangkat komputer yang tersambaung ke internet, yang menghubungkan antara guru dan 

siswa secara online (Fauzi, Baharun, Mundiri, & Manshur, 2018; Afriansyah, 2020).  Sehingga 

dapat disimpulkan jika E-learning merupakan pembelajaran melalui media elektronik (LAN, 

WAN, atau internet) yang berfungsi menghubungkan guru dan siswa dalam ruang belajar 

online. 

Salah satu media pembelajaran E-learning yang cukup dikenal masyarakat yaitu Google 

Classroom (Tinungki & Nurwahyu, 2020; Baskoro, Rohman, & Achmad. 2020). Google 

Classroom merupakan salah satu media pembelajaran dari perusahaan Google untuk dunia 

pendidikan, yang bertujuan mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Wulandari, Suwarto, & Novaliyosi, 2021; Batubara, Hamdani, & Paderan, 2021; Dewi & 

Afriansyah, 2022).  Penggunaan Google Classroom sebagai media pembelajaran memiliki 

keefektifan yang cukup tinggi yaitu sebesar 77,27% (Sabran & Sabara, 2019). Selain itu, yang 

membuat Google Classroom banyak diminati yaitu karena fiturnya yaitu baik guru maupun 

siswa dapat dengan mudah mendistribusikan tugas, mengumpulkan tugas, menilai tugas di 

manapun berada tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran (Kumar, Bervell, & Osman, 2020; 

Santos, 2021; Oktaria & Rahmayadevi, 2021). 
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Untuk mengakses Google Classroom memang mudah, dapat melalui gawai maupun PC 

dengan bantuan jaringan internet (Sulisworo, Ummah, Nursolikh, & Rahardjo, 2020). Namun, 

karena aplikasi ini hanya digunakan dalam proses pembelajaran siswa masih sering abai 

dengan aplikasi tersebut (Albashtawi & Al Bataineh, 2020). Demi meningkatkan efektifitas 

penggunaan Google Classroom, diperlukan aplikasi penunjang yang familiar dan sering 

digunakan. Aplikasi penunjang Google Classroom yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

yaitu Whatsapp (Barus & Simanjuntak, 2020; Suparman, Danim, Kristiawan, & Susanto, 2022; 

Wahyuni, Pratama, & Lestari, 2022). Sejalan dengan pendapat Hadya Jayani bahwa Whatsapp 

menjadi salah satu media sosial paling aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu 

sebanyak  83% pengguna  internet atau sekitar 124 juta pengguna (Pustikayasa, 2019). Oleh 

karena itu, pemilihan Whatsapp sebagai penunjang pembelajaran menggunakan media Google 

Classroom dirasa sangat tepat dan sesuai. 

Google Classroom tidak luput dari kendala penggunaan (Azhar & Iqbal, 2018; Ventayen, 

dkk., 2018). Salah satu kendala penggunaan media pembelajaran yaitu terkait penguasaan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (Huda, dkk., 2019; Islam, 2019; Widodo & Slamet, 2020). 

Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi identik dengan sumber daya manusia sebagai 

pelaku Teknologi Informasi dan Komunikasi. Guru dan siswa sebagai pelaku Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dalam dunia pendidikan harus menguasai bidang tersebut. Penerapan TIK 

dalam dunia pendidikan di Indonesia masih dalam tahap awal dan masih belum termanfaatkan 

secara maksimal (Hasrah, 2019; Azhariadi, Desmaniar, & Geni, 2019; Adisel & Prananosa, 

2020). Kendala-kendala penerapan TIK di bidang pendidikan antara lain disebabkan oleh belum 

meratanya infrastuktur yang dan ketidaksiapan sumber daya manusia (Akbar & Noviani, 2019; 

Sawitri, Astiti, & Fitriani, 2019). Oleh karena itu, agar pembelajaran mampu berjalan lancar dan 

mampu mengikuti perkembangan zaman maka perlu adanya pengelolaan terhadap faktor 

penunjang penerapan TIK dalam dunia pendidikan. 

Peneliti melakukan observasi dengan guru kelas VII MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat 

Kediri terkait pemanfaatan media pembelajaan berbasis TIK di sekolah. Wawancara tersebut 

peneliti lakukan via Whatsapp pada hari Senin, 8 November 2021. Berdasarkan hasil 

wawancara, MTs Miftahul Huda memiliki fasilitas penunjang pembelajaran seperti lcd proyektor, 

jaringan wifi yang lancar dan laboratorium komputer. Namun, dalam proses pembelajaran guru 

lebih sering memanfaatkan media seperti buku paket dan powerpoint. Berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan, diperoleh informasi jika sekolah belum pernah menggunakan media 

Google Classroom dalam pembelajaran. Kemudian, pertanyaan selanjutnya, terkait pengaruh 

media pembelajaran  terghadap hasil belajar siswa guru menuturkan jika media pembelajaran 

memiliki peran yang tersendiri dalam proses pembelajaran, karena mampu menjadi alat bantu 
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guru dalam menyampaiakan materi agar mudah diterima oleh siswa dan meningkatkan 

semangat belajar siswa. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, didapatkan suatu permasalahan terkait 

kurangnya pemanfaatan media berbasis TIK secara maksimal di MTs Mftahul Huda Ngreco 

Kandat Kediri. Guru juga kurang mengetahui tentang media pembelajaran yang banyak 

digunakan pada masa ini yaitu Google Classroom.  Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pengaruh media Google Classroom terhadap hasil belajar siswa di 

MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri. Untuk membantu komunikasi selama pembelajaran 

peneliti menggunakan bantuan aplikasi Whatsapp. Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus 

lagi, peneliti memilih meneliti hasil belajar matematika dan memilih siswa kelas VII sebagai 

objek penelitian.  

 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri yaitu pada tanggal 

20-22 April 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (Pakpahan, dkk., 2022). Teknik sampling yang digunakan yaitu random 

sampling. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VII MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri 

sebanyak 120 siswa. Sampel penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B 

sebagai kelas ekperimen sebanyak 42 siswa. Metode pengambilan data melalui tes hasil belajar 

siswa. Analisis data menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 26.0.  

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Ekperimen 𝑌1 𝑋𝐸  𝑌2 

Kontrol 𝑌1 𝑋𝑘 𝑌2 

 

Keterangan: 

𝑋𝐸  = Perlakuan (media Google Classroom berbantuan Whatsapp) pada kelompok eksperimen 

𝑋𝑘  = Perlakuan (media buku paket) pada kelompok kontrol 

𝑌1 = Pemberian pretest 

𝑌2 = Pemberian posttest 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a.  Hasil Penelitian  

Hasil dari penelitian ini yaitu, 

1) Pengaruh Penggunaan Media Google Classroom Berbantuan Whatsapp Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji t-test dan nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukkan bahwa media pembelajaran Google Classroom berbantuan 

Whatsapp memberikan dampak yang positif bagi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dilihat dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan media Google Classroom 

berbantuan Whatsapp lebih baik dibandingkan media pembelajaran konvensional. 

2) Besar Pengaruh Penggunaan Media Google Classroom Berbantuan Whatsapp Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri 

Berdasarkan perhitungan uji effect size dengan rumus cohen’s, besarnya 

pengaruh media Google Classroom berbantuan Whatsapp terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri  didapatkan hasil 

sebesar 1,92 atau dengan presentase 97,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh media 

Google Classroom berbantuan Whatsapp terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

di MTs Miftahul Huda Ngreco Kandat Kediri tergolong memiliki efek besar. 

b.  Pembahasan 

Google Classroom merupakan aplikasi yang digunakan untuk media pembelajaran 

online atau istilahnya adalah kelas online sehingga dapat memudahkan guru dalam membuat, 

membagikan serta mengelompokkan setiap tugas tanpa menggunakan kertas lagi. Kegiatan ini 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif terlebih lagi guru dan siswa bisa setiap saat 

bertatap muka melalui kelas online Google Classroom, dan juga siswa nantinya dapat belajar, 

menyimak, membaca, mengirim tugas, dari jarak jauh. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Baharun, dkk., (2021) serta penelitian Jamil, Sa’dijah, dan Susanto (2022). 

Whatsapp merupakan aplikasi berbasis pesan yang memudahkan untuk bertukar pesan 

tanpa dikenai biaya sms, karena Whatsapp memanfaatkan akses internet. Dengan Whatsapp, 

kita dapat mengirimkan file dokumen, file foto, video call, lokasi GPS dan lain-lain. Aplikasi ini 

juga memiliki fasilitas Broadcast dan Group sehingga memudahkan guru untuk mengkondisikan 

siswa 1 kelas dalam satu grup. Whatsapp juga memiliki status pesan yang berupa tanda yang 

berfungsi untuk mengetahui status pesan tersebut, sehingga guru dapat memantau siswa 

apakah sudah membuka, membaca atau belum sama sekali. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Magdalena, Andriyanto, dan Refaldi (2020), penelitian Soria, Gutiérrez-Colón, & Frumuselu 

(2020), serta penelitian Nuraeni (2021). 

Hasil belajar merupakan suatu tanda terjadinya perubahan tingkah laku pada individu 

yang dapat diukur dan diamati dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan 

tersebut dapat diartikan sebagai peningkatan dan pengembangan menuju lebih baik yang 
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sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Hal ini sejalan dengan penelitian Abidin (2011), Phillips, 

Porticella, Constas, & Bonney (2018), dan Harvianto (2021).  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media Google Classroom berbantuan 

Whatsapp terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco 

Kandat Kediri; dan 2) Besar pengaruh yaitu 1,04 atau dengan presentase 97,1% artinya 

berdasarkan tabel interpretasi nilai cohen’s penggunaan media Google Classroom berbantuan 

Whatsapp terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTs Miftahul Huda Ngreco 

Kandat Kediri memiliki efek besar. 
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